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ABSTRAK 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Penambahan Cairan Fermentation Broth dalam Pakan 
Domba terhadap Kecernaan Bahan Kering (KBK) dan Kecernaan Bahan Organik (KBO) secara 
In Vitro” dilakukan dengan tujuan mengetahui interaksi antara jerami padi dan cairan 
fermentation broth, mengetahui pengaruh penggunaan jerami padi dan jerami padi amoniasi 
dan mengetahui pengaruh penggunaan cairan fermentation broth dalam meningkatkan KBK 
dan KBO secara in vitro. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan pola 
faktorial 2x3 dengan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan yang diuji adalah ransum JP 
(jerami padi 30% + konsentrat 70%) dan JPA (jerami padi amoniasi 30% + konsentrat 70%) 
sebagai faktor utama dan faktor kedua dosis fermentation broth 0, 150, dan 300 µL dan 
sebagai kelompok adalah sumber inokulum (cairan rumen). Materi yang digunakan yaitu 
jerami padi, jerami padi amoniasi, konsentrat, cairan fermentation broth, dan bahan kimia 
untuk percobaan in vitro. Percobaan in vitro berdasarkan metode dua tahap (Tilley and Terry, 
1963). Peubah respon yang diamati meliputi kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 
organik. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan uji lanjut BNJ (Tukey 
HSD). Hasil menunjukkan bahwa interaksi penambahan cairan fermentation broth dan jenis 
jerami padi tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Penggunaan jerami padi amoniasi mampu 
meningkatkan KBK dan KBO secara signifikan (P<0,01) dibanding jerami padi dan 
penggunaan cairan fermentation broth pada dosis (0, 150, 300 µL) tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Rata-rata KBK dan 
KBO untuk perlakuan jerami padi dengan dosis fermentation broth yang berbeda adalah 
berkisar 38,91 - 39,20% dan 48,46-48,72% sedangkan untuk perlakuan jerami padi amoniasi 
adalah berkisar 39,69-39,90% dan 49,97-50,43%. 

Kata kunci :fermentation broth, jerami padi, jerami padi amoniasi, kecernaan bahan kering, 
dan kecernaan bahan organik 

 
ABSTRACT 
The research entitled “The Effect of Adding Fermentation Broth Liquid in Sheep Feed on Dry 
Matter Digestibility (DDI) and Organic Matter Digestibility (OIC) In Vitro” was conducted with 
the aim of knowing the interaction between rice straw and fermentation broth liquid, knowing 
the effect of using rice straw and ammoniated rice straw and knowing the effect of using 
fermentation broth liquid in increasing DDI and OIC in vitro. The research was conducted 
experimentally using a 2x3 factorial pattern with a randomized block design (RAK). The 
treatments tested were JP (30% rice straw + 70% concentrate) and JPA (30% ammoniated 
rice straw + 70% concentrate) rations as the main factor and the second factor was the 
fermentation broth dose of 0, 150, and 300 µL and as a group was the inoculum source (rumen 
fluid). The materials used were rice straw, ammoniated rice straw, concentrate, fermentation 
broth liquid, and chemicals for in vitro experiments. The in vitro experiment was based on a 
two-stage method (Tilley and Terry, 1963). The observed response variables included dry 
matter digestibility and organic matter digestibility. Data were analyzed using analysis of 
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variance (ANOVA) and Tukey's HSD (Level 1) test. The results showed that the interaction 
between the addition of fermentation broth and the type of rice straw had no significant effect 
(P>0.05). The use of ammoniated rice straw significantly increased the CBC and OBO (CBO) 
compared to rice straw, and the use of fermentation broth at doses (0, 150, and 300 µL) had 
no significant effect (P>0.05) on dry matter and organic matter digestibility. The average CBC 
and CBO for rice straw treatments with different fermentation broth dosages ranged from 
38.91% to 39.20% and 48.46% to 48.72%, respectively, while for the ammoniated rice straw 
treatment, they ranged from 39.69% to 39.90% and 49.97% to 50.43%. 

Keywords : fermentation broth, rice straw, ammoniated rice straw, dry matter digestibility, 
and organic matter digestibility 

PENDAHULUAN 

 Pasar tradisional memiliki potensi besar untuk menghasilkan limbah. Sebagian besar 

pedagang di pasar tradisional menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar. Limbah pasar 

tradisional mencakup sisa-sisa bahan organik seperti sayuran, buah-buahan dan makanan. 

Limbah pasar mengandung berbagai mikroorganisme, termasuk protozoa, jamur, dan bakteri. 

Limbah pasar tradisional yang sering dianggap lebih banyak menyebabkan masalah karena 

mencemari lingkungan, namun disisi lain ternyata banyak mengandung mineral, nitrogen, fosfat, 

kalium serta vitamin B-12. Unsur-unsur tersebut merupakan unsur yang sangat diperlukan untuk 

ternak tetapi perlu diolah terlebih dahulu sebelum diberikan ternak. Pengolahan limbah pasar 

dapat dilakukan beberapa cara diantaranya yaitu dapat dilakukan dengan cara 

fermentasi/dekomposisi. Proses fermentasi diantaranya proses ensilase, fermentation broth, dan 

dekomposisi untuk pembuatan pupuk organik. 

Proses fermentasi (ensilase dan dekomposisi) telah banyak dilakukan, namun penggunaan 

fermentation broth belum banyak dilakukan sehingga perlu dicobakan sebagai aditif. Komposisi 

kimia fermentation broth dari limbah pasar mengandung asam asetat, asam laktat, kalsium, 

magnesium, natrium, N total, flavonoid, pH, dan saccharomyces cerevisiae masing-masing 

sebanyak 5852,5 µL; 2512,5 µL; 478,17 mg/kg; 136,79 mg/kg; 642,57 mg/kg; 0,22%; 0,48%; 3,60. 

Dalam pembuatan fermentation broth, inoculum sebanyak 12,47% ditambah limbah isi perut ikan 

tanpa empedu dan kotoran, air kelapa muda, ragi tape, jagung dan gula manis tebu masing-masing 

sebanyak 12,47; 37,41; 0,25; 24,94; 12,47%. 

 Berdasarkan komposisi kimia dari fermentation broth diharapkan dapat digunakan sebagai 

aditif pada pakan yang berkualitas rendah (jerami padi). Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan 

ternak memiliki kelemahan utama pada kecernaan serta nilai gizi yang rendah. Kecernaan yang 

rendah tersebut disebabkan karena tingginya kandungan lignoselulosa, lignin dan silika, 

sedangkan nilai gizi yang rendah terutama disebabkan karena sedikitnya kandungan energi, 

protein, mineral dan vitamin (Yanuartono et al., 2019). Menurut Rahayu et al. (2018), perlakuan 

amoniasi jerami padi bertujuan untuk memutus ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa 

sehingga mampu meningkatkan kualitas jerami padi dan meningkatkan kecernaannya. 

Penggunaan jerami padi amoniasi memiliki kelemahan yaitu tingginya amonia menyebabkan bau 

yang menyengat sehingga menyebabkan palatabilitas pakan menurun yang mengakibatkan 

penurunan konsumsi pakan (Utami, 2020). Penambahan cairan fermentation broth diharapkan 

dapat mengoptimalkan proses fermentasi mikroba rumen sehingga dapat meningkatkan 

kecernaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penambahan cairan 

fermentation broth dalam pakan domba yang menggunakan jerami padi dan jerami padi amoniasi 

serta dampaknya terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik secara in vitro. 
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MATERI DAN METODE 

 Dalam penelitian ini ransum yang diuji adalah jerami padi, jerami padi amoniasi, dan 

konsentrat pada imbangan 30 : 70% BK. Komposisi kimia dari bahan pakan tersebut tertera pada 

Tabel 1. Perlakuan yang diuji adalah penambahan aditif fermentation broth pada ransum (Tabel 

2). 

Tabel 1. Komposisi Kimia Bahan Pakan (%) 
Bahan Pakan BK PK SK LK Abu BETN 
Jerami padi 92,98 4,2 34,82 3,33 19,80 33,70 
Jerami Padi Amoniasi 91,49 8,23 29,40 2,80 18,55 41,01 
Konsentrat 95,19 12,72 19,25 3,70 8,15 56,18 

Keterangan : BK= Bahan Kering; PK= Protein Kasar; SK= Serat Kasar; LK= Lemak Kasar; BETN= Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Tabel 2. Ransum Perlakuan 

ITEM JPFB1 JPFB2 JPFB3 JPAFB1 JPAFB2 JPAFB3 

Jerami Padi (g) 0,6 0,6 0,6 - - - 
Jerami Padi Amoniasi (g) - - - 0,6 0,6 0,6 
Konsetrat (g) 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 1,4 
Fermentation Broth (µl) 0 150 300 0 150 300 
Komposisi Kimia(%) JPFB1 JPFB2 JPFB3 JPAFB1 JPAFB2 JPAFB3 

BK 94,53 94,53 94,53 94,08 94,08 94,08 
PK 10,16 10,16 10,16 11,37 11,37 11,37 
SK 23,92 23,92 23,92 22,30 22,30 22,30 
LK 3,59 3,59 3,59 3,43 3,43 3,43 
Abu 11,65 11,65 11,65 11,27 11,27 11,27 
BETN 49,44 49,44 49,44 51,63 51,63 51,63 

Keterangan : JPFB1= Jerami padi + konsentrat; JPFB2 = Jerami padi + konsentrat + cairan fermentation 

broth 150 µl; JPFB3 = Jerami padi + konsentrat + cairan fermentation broth 300 µl; JPAFB1= Jerami padi 

amoniasi + konsentrat; JPAFB2= Jerami padi amoniasi + konsentrat + cairan fermentation broth 150 µl; 

JPAFB3= Jerami padi amoniasi + konsentrat + cairan fermentation broth 300 µl. 

 Inokulum untuk fermentation broth dibuat dari bahan-bahan kangkung, pepaya, jeruk, kulit 

nanas, belimbing, gula merah, dan air bersih masing-masing sebanyak 0,67; 0,67; 3,33; 8,67; 

13,33; 6,67; 66,67%. Fermentation broth dibuat dengan cara inokulum sebanyak 12,47% 

ditambah limbah isi perut ikan (tanpa empedu dan kotoran), air kelapa, ragi tape, jagung manis 

muda, dan gula manis tebu masing-masing sebanyak 12,47; 37,41; 0,25; 24,94; 12,47%. 

Kandungan fermentation broth adalah asam asetat, asam laktat, kalsium, magnesium, natrium, N 

total, flavonoid, dan pH masing-masing sebanyak 5852,5 µL; 2512,5 µL; 478,17 mg/kg; 136,79 

mg/kg; 642,57 mg/kg; 0,22%; 0,48%; 3,60. 

 Pengaruh penambahan aditif (fermentation broth) pada ransum dilakukan secara in vitro 

dengan metode Tilley and Terry (1963) yang telah di modifikasi. Dalam percobaan in vitro 

menggunakan bahan-bahan cairan rumen, gas CO2, larutan McDougalls pH 6,8, aquades, larutan 

pepsin 5%, larutan HCl 20%, dan larutan HgCl2 jenuh. Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan 

fermentation broth antara lain drum kapasitas 200 liter dan tutupnya, drum kapasitas 50 liter dan 

tutupnya, timbangan analitik, baskom, selang plastik ukuran 2 mm, dan botol. Dalam percobaan 

in vitro menggunakan peralatan Erlenmeyer, becker glass, cawan porselin, oven, desikator, 

timbangan analitik, pipet tetes, kertas lakmus, shaker water bath, gelas ukur, tanur, kertas saring, 



 
Vol. 7 No. 3 

Desember 2025 
ISSN: 2797-3824 & E-ISSN: 2745-388X 

 
 

 

    236  
  

Dibawah hak cipta Creative Commons 4.0 CC-BY 

tang penjepit, dan spatula. 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian menggunakan pola faktorial 2x3 dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Faktor satu adalah ransum jerami yaitu jerami padi (JP) + konsentrat dan jerami padi amoniasi 

(JPA) + konsentrat, pada rasio 30 : 70% BK. Faktor dua adalah penambahan cairan fermentation 

broth yaitu 0, 150, dan 300 µl masing-masing untuk FB1, FB2, dan FB3 sehingga menghasilkan 

kombinasi perlakuan JPFB1, JPFB2, JPFB3, JPAFB1, JPAFB2, dan JPAFB3. Setiap perlakuan 

dilakukan pengukuran secara triplo (3 kali) dan sebagai kelompok yaitu sumber inokulum (cairan 

rumen). 

Pengambilan Cairan Rumen 

 Cairan rumen diperoleh dari domba potong yang disembelih di Rumah Potong Hewan (RPH) 

domba di Sokaraja. Termos yang telah diisi dengan air panas bersuhu sekitar 39°C disiapkan 

terlebih dahulu. Setelah itu, air panas dalam termos dibuang, kemudian cairan rumen yang telah 

diperas segera dimasukkan ke dalam termos dan ditutup rapat untuk menjaga suhu tetap stabil. 

Selanjutnya, cairan rumen dibawa ke Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak (INMT) untuk 

sumber inokolum. 

Pembuatan Larutan Mc Dougalls 

 Larutan Mc Dougalls adalah larutan buffer yang dibuat dengan komposisi yaitu 6,86 g 

NaHCO3; 3,23 g Na2HPO4.2H2O; 0,329 g NaCl; 0,399 g KCl; 0,3305 g MgSO4.7H2O dan 0,028 g 

CaCl2 yang dilarutkan aquades sebanyak 1 liter pH diatur hingga mencapai 6,8. 

Pembuatan Fermentation broth 

 Fermentation broth diproduksi dalam wadah tertutup kapasitas 40 liter berisi bahan 

12,47% limbah isi perut ikan tanpa empedu dan kotoran, 37,41% air kelapa, 0,25% ragi tape, 

24,94% jagung manis muda, 12,47% gula manis tebu, dan 12,47% inoculum. Inoculum dibuat 

dalam wadah kapasitas 150 liter, menggunakan bahan 30 kg limbah sayur dan buah yaitu 0,67% 

kangkung, 0,67% pepaya, 3,33% jeruk, 8,67% kulit nanas, 13,33% belimbing, 6,67% gula merah, 

dan 66,67% air bersih. Setelah semuanya bahan dihancurkan dan dihomogenkan, kemudian 

wadah ditutup dan diinkubasi pada suhu ruang selama 12 minggu. 

Pengukuran Kecernaan metode Tilley and Terry (1963) 

 Jerami dikeringkan dioven pada suhu 60°C selama 2x24 jam lalu ditimbang. Jerami padi, 

jerami padi amoniasi dan konsentrat dihaluskan menggunakan blender. Sampel yang sudah 

dihaluskan ditimbang sebanyak 2 gram (rasio jerami padi dan konsentrat 30 : 70%) dan 

ditempatkan dalam 18 tabung Erlenmeyer. Tiga tabung Erlenmeyer kosong/tanpa sampel untuk 

blanko. Duapuluh satu tabung Erlenmeyer ditambahkan larutan McDougalls 24 ml dan diinkubasi 

dalam shaker water bath pada suhu 39°C, lalu ditambah cairan rumen sebanyak 16 ml, ditambah 

cairan fermentation broth sebanyak 150 µl kedalam 6 tabung Erlenmeyer dan 300 µl kedalam 6 

tabung Erlenmeyer, kemudian tabung ditutup dan diinkubasi selama 24 jam. Setiap 4 jam sekali 

dialiri gas CO2 dalam shaker water bath bergoyang. Setelah di inkubasi selama 24 jam, tutup 

tabung dibuka kemudian ditambahkan HgCl2 jenuh sebanyak 2 tetes, larutan HCl 20% sebanyak 

6 ml secara bertahap, dan larutan pepsin 5% sebanyak 2 ml. Diinkubasi lagi selama 24 jam 

sehingga terjadi pencernaan hidrolitis dalam suasana aerob pada suhu 39°C tanpa digoyang. 

Setelah pencernaan hidrolitis, 21 tabung tersebut disaring menggunakan kertas saring yang sudah 

diketahui beratnya. Supernatan dapat dibuang dan residu yang diperoleh dimasukkan kedalam 

cawan porselin lalu dikeringkan dalam oven (105°C) selama 8-12 jam, selanjutnya dimasukkan 
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kedalam desikator selama 1 jam lalu ditimbang untuk menetapkan berat kering residu dan 

mencatat berat cawan yang berisi residu untuk menentukan kecernaan bahan kering. Selanjutnya 

cawan + residu dimasukkan kedalam tanur suhu 600°C hingga berubah menjadi abu. Saat suhu 

tanur sekitar 100°C abu dikeluarkan lalu dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam lalu 

ditimbang untuk menetapkan kadar bahan organik. 

Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dapat diperoleh dengan rumus: 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik secara in vitro pada pengaruh 

penambahan cairan fermentation broth dalam pakan domba yang menggunakan jerami padi + 

konsentrat dan jerami padi amoniasi + konsentrat disajikan pada Tabel 3. Hasil analisis variasi 

menunjukkan bahwa interaksi penambahan cairan fermentation broth dan jenis jerami padi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05), penggunaan jerami padi dan jerami padi amoniasi berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01), dan penggunaan cairan fermentation broth dengan dosis yang berbeda 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan 

organik. Penambahan dosis fermentation broth ternyata tidak merubah pH awal fermentasi. Rata-

rata nilai pH disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik 

JERAMI PADI JERAMI PADI AMONIASI SIGNIFIKASI 
 

 FB1 FB2 FB3 FB1 FB2 FB3 JP FB JPxFB 

KBK 38,91±8,58 39,20±8,34 39,15±8,42 39,90±8,26 39,70±8,18 39,69±8,12 0,007 0,982 0,621 

KBO 48,47±8,28 48,72±8,44 48,46±8,51 50,43±8,30 49,97±8,20 50,30±8,62 0.000 0,964 0,610 

Keterangan : JP= Jerami Padi; FB= Fermentation Broth; KBK= Kecernaan Bahan Kering; KBO= Kecernaan Bahan Organik; FB1= 

Fermentation Broth dosis 0 µL; FB2= Fermentation Broth dosis 150 µL; FB3= Fermentation Broth dosis 300 µL 

Tabel 4. Rata-rata nilai pH selama proses fermentasi anaerob 

Perlakuan 0 
Waktu 

4 
Pengamatan (Jam) 

12 24 

JPFB1 6,9 6,4 5,9 5,3 
JPFB2 6,9 6,4 5,9 5,3 

JPFB3 6,9 6,4 5,9 5,3 
JPAFB1 6,9 6,4 5,9 5,3 
JPAFB2 6,9 6,4 5,9 5,3 
JPAFB3 6,9 6,4 5,9 5,3 

Keterangan : JPFB1= Jerami padi + konsentrat; JPFB2 = Jerami padi + konsentrat + cairan fermentation broth 150 µl; JPFB3 = Jerami 

padi + konsentrat + cairan fermentation broth 300 µl; JPAFB1= Jerami padi amoniasi + konsentrat; JPAFB2= Jerami padi amoniasi + 

konsentrat + cairan fermentation broth 150 µl; JPAFB3= Jerami padi amoniasi + konsentrat + cairan fermentation broth 300 µl. 
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 Nilai pH rumen merupakan parameter penting yang mencerminkan kondisi fermentasi dan 

aktivitas mikroba di dalam rumen. Kestabilan pH memiliki peran sangat penting karena berkaitan 

erat dengan kerja enzim serta mikroorganisme dalam proses degradasi bahan pakan. 

Penambahan cairan fermentation broth tidak memberikan perubahan pH yang nyata pada setiap 

perlakuan, menandakan bahwa kandungan organik di dalamnya tidak mempengaruhi 

keseimbangan asam-basa rumen secara nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa dosis 

fermentation broth (150 µL dan 300 µL) yang belum cukup mampu merubah pola fermentasi 

mikroba rumen secara in vitro meskipun fermentation broth mengandung asam asetat dan asam 

laktat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kandungan asam organik dalam fermentation broth 

yang ditambahkan dalam percobaan adalah 0,62 – 1,25 µl/g belum berdampak terhadap 

fermentasi miroba rumen secara in vitro. Penambahan asam fumarat 0,1% meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik dalam pakan tertentu, seperti limbah pabrik teh dan 

daun ek (Genc et al., 2020). Suplementasi asam malat dalam pakan steers meningkatkan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik pada dosis 15,6 g MA per kg bahan kering, yang 

meningkatkan fermentasi rumen dan kecernaan nutrien (Liu et al., 2009). Hal ini menunjukkan 

bahwa asam organik, mineral maupun senyawa lainnya yang terkandung dalam fermentation 

broth belum mampu memberi efek dalam proses fermentasi mikroba rumen sehingga tidak 

berdampak pada kecernaan. 

 Fermentation broth terdiri dari beberapa kandungan salah satunya yaitu flavonoid sebesar 

0,036 - 0,072% /g. Salah satu manfaat utama flavonoid dalam sistem pencernaan ruminansia 

adalah mencegah terjadinya asidosis rumen, yaitu kondisi penurunan pH rumen akibat akumulasi 

asam laktat hasil fermentasi cepat dari karbohidrat non-struktural pada pakan berkonsentrat 

tinggi. Menurut Bata et al. (2016), bahwa kandungan flavonoid pada ekstrak daun waru sebesar 

10 g/L efektif memperbaiki fermentasi rumen dan mengurangi insiden asidosis melalui 

peningkatan populasi bakteri pengguna asam laktat. Tidak adanya interaksi antara jenis jerami 

(jerami padi dan jerami padi amoniasi) dengan dosis fermentation broth (0, 150, dan 300 µL) 

terhadap KBK dan KBO. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian aditif tidak mempengaruhi 

perubahan komposisi (Tabel 2), karena kecernaan lebih dipengaruhi oleh komponen pakan. 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik berhubungan positif dengan kandungan dalam pakan 

(Yang et al., 2018). 

 Dalam penelitian ini, kecernaan bahan kering dan bahan organik lebih dipengaruhi oleh 

perbedaan komposisi kimia antara jerami padi dengan jerami padi amoniasi. Kecernaan bahan 

kering dan bahan organik lebih tinggi dibandingkan dengan jerami yang tidak diolah, karena 

adanya pemecahan karbohidrat kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana dan lebih mudah 

dicerna (Damasceno et al., 2000). Selain itu amoniasi meningkatkan kandungan protein kasar 

jerami padi secara signifikan (Ma et al., 2020), sehingga mendukung fermentasi rumen yang lebih 

baik dengan meningkatnya sintesis protein mikroba (Zain et al., 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kecernaan lebih banyak dipengaruhi oleh perlakuan amoniasi dibandingkan 

kombinasi dengan fermentation broth. 

KESIMPULAN 

 Penambahan fermentation broth 150 sampai 300 µl/g belum dapat meningkatkan 

komposisi kimia pakan. Kecernaan bahan kering dan bahan organik sangat dipengaruhi oleh 

perubahan komposisi kimia pakan. 
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